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Abstrak 

Keunggulan komparatif dan kompetitif menjadi kunci bagi perusahaan dan negara untuk 

memenangkan persaingan di pasar global yang semakin kompleks dan dinamis. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk membahas tentang pentingnya keunggulan komparatif dan kompetitif dalam 

perekonomian global. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan libray 

research dengan melakukan analisis pustaka terhadap teori-teori ekonomi dan studi-studi sebelumnya 

yang terkait dengan keunggulan komparatif dan kompetitif. Analisis pustaka ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data sekunder dari berbagai sumber, termasuk buku, artikel, dan 

laporan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keunggulan komparatif dan kompetitif dapat 

diraih melalui peningkatan efisiensi produksi, inovasi, peningkatan kualitas, dan pemahaman kebutuhan 

konsumen. Jurnal ini juga menemukan bahwa keunggulan komparatif dan kompetitif dapat membantu 

perusahaan dan negara meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan mencapai pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan. Selain itu, jurnal ini juga membahas tentang strategi-strategi yang dapat digunakan 

oleh perusahaan dan negara untuk meningkatkan keunggulan komparatif dan kompetitif, seperti 

investasi dalam penelitian dan pengembangan, peningkatan kualitas sumber daya manusia, dan 

pengembangan infrastruktur. Dengan demikian, jurnal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pemahaman tentang keunggulan komparatif dan kompetitif dalam perekonomian global, serta 

memberikan rekomendasi bagi perusahaan dan negara untuk meningkatkan keunggulan tersebut. 

Kata kunci: Ekonomi Global, Keunggulan Komparatif, Kopetitif.  
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Abstract 

Comparative and competitive advantages are the key for companies and countries to win the 

competition in the increasingly complex and dynamic global market. The purpose of this study is to 

discuss the importance of comparative and competitive advantages in the global economy. This research 

method uses a qualitative method through a library research approach by conducting a literature analysis 

of economic theories and previous studies related to comparative and competitive advantages. This 

literature analysis was carried out by collecting and analyzing secondary data from various sources, 

including books, articles, and research reports. The results of this study indicate that comparative and 

competitive advantages can be achieved through increased production efficiency, innovation, improved 

quality, and understanding consumer needs. This journal also found that comparative and competitive 

advantages can help companies and countries improve economic welfare and achieve sustainable 

economic growth. In addition, this journal also discusses strategies that can be used by companies and 

countries to improve comparative and competitive advantages, such as investment in research and 

development, improving the quality of human resources, and developing infrastructure. Thus, this journal 

is expected to contribute to the understanding of comparative and competitive advantages in the global 

economy, as well as provide recommendations for companies and countries to improve these 

advantages. 

Keywords: Global Economy, Comparative Advantage, Competitive. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi, perekonomian dunia semakin terintegrasi dan kompleks. 

Negara-negara dan perusahaan-perusahaan harus bersaing untuk meningkatkan daya 

saing dan memenangkan persaingan global. Perdagangan internasional yang semakin 

berkembang pesat akibat liberalisasi perdagangan mengharuskan Indonesia memiliki 

spesialisasi, diferensiasi dan kemampuan untuk bersaing dalam memperebutkan pasar 

dunia. Besarnya penguasaan pasar oleh suatu negara dapat menunjukkan daya saing suatu 

negara pada komoditas tertentu.  Keunggulan komparatif dan kompetitif menjadi kunci 

untuk mencapai kesuksesan dalam perekonomian global (Pratiwi & Novianty, 2020). 

Keunggulan komparatif memungkinkan negara-negara untuk memanfaatkan sumber daya 

alam dan tenaga kerja yang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa dengan biaya 

yang lebih rendah (Anggrasari et al., 2021). Sementara itu, keunggulan kompetitif 

memungkinkan perusahaan-perusahaan untuk membedakan diri dari pesaing dan 

menawarkan produk yang unik dan berkualitas tinggi. Peran bauran pemasaran adalah 

untuk mensintesis kualitas produk barang atau jasa yang terlihat dan tidak terlihat dengan 

aspirasi klien atau pengunjung yang ditargetkan (Kojongian et al., 2022). 

Dalam konteks perekonomian global, keunggulan komparatif dan kompetitif dapat 
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membantu negara-negara dan perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan ekspor, 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Namun, persaingan global juga membawa tantangan dan risiko yang perlu diatasi. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami dan mengembangkan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan keunggulan komparatif dan kompetitif dalam perekonomian global 

(Marganus, 2021). Sementara itu keunggulan kompetitif lebih menitikberatkan pada 

kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing. 

Michael Porter mengklasifikasikan keunggulan kompetitif ke dalam tiga strategi utama yaitu 

kepemimpinan biaya diferensiasi dan fokus ceruk pasar (Wibisono et al., 2019). Strategi-

strategi ini kemudian memungkinkan perusahaan untuk menciptakan posisi unik dan 

strategis di pasar baik melalui efisiensi operasional inovasi produk, maupun penguasaan 

segmen pasar tertentu. Keunggulan kompetitif memberikan perusahaan kemampuan untuk 

mempertahankan pangsa pasar dalam jangka panjang, terutama dengan membangun 

kepercayaan merek dan loyalitas pelanggan (Fahmi et al., 2024). Meskipun keunggulan 

kompetitif dan komparatif memiliki fokus yang berbeda, integrasi keduanya dapat 

memberikan keuntungan strategis yang signifikan. Dalam konteks persaingan global yang 

semakin dinamis, perusahaan perlu memanfaatkan keunggulan komparatif untuk 

mendukung efisiensi operasional, sekaligus mengembangkan keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan melalui inovasi dan diferensiasi. Dominasi pasar absolut cenderung bersifat 

proteksionis, yaitu hanya negara dengan dominasi pasar absolut yang dapat berdagang 

secara bebas. Keunggulan komparatif lebih memungkinkan liberal semua dan negara 

mendapatkan keuntungan dari spesialisasi (Matondang et al., 2024). Namun, implementasi 

kebijakan menjadi lebih kompleks ketika faktor-faktor non ekonomi (lingkungan, politik, dll.) 

juga diperhitungkan, seperti dinamika pasar global dan berkembang kepentingan dan 

negara negara industri (Sugiarti et al., 2023). Keunggulan komparatif sangat penting dalam 

perdagangan internasional karena memungkinkan sebuah negara untuk berniaga bersama 

negara yang berbeda meskipun bukan mempunyai keunggulan absolut. 

Daya saing menurut (Haura et al., 2021), pada dasarnya merupakan konsep 

multidimensional, yaitu dimensi institusi dan dimensi produk. Pada dimensi institusi, daya 

saing dapat dilihat dari tiga tingkat yang berbeda yaitu negara, industri dan perusahaan. 

Sedangkan dalam dimensi produk, suatu produk dikatakan berdaya saing apabila produk 

tersebut mempunyai atribut (terutama kualitas) yang lebih baik dibanding dengan produk 

lain yang harganya sama (Maharani & Adi, 2021). Di samping memiliki kualitas, produk yang 

berdaya saing pada umumnya juga memiliki keunikan (uniqueness) dibanding produk lain 

yang menjadi pesaingnya.  
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Berdasarkan latar belakang inilah kemudian penulis akan mencoba menganalisis 

konsep keunggulan komparatif dan kompetitif dalam perekonomian global. 

Membandingkan keunggulan komparatif dan kompetitif tentang industri dalam strategi 

persaingan pasar dalam konteks global Mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan 

keunggulan komparatif dan kompetitif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengalisis 

perkembangan perekonomian dalam meningtkan, strategi persaingan pasar dalam konteks 

global. Metodologi dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif Penelitian ini merupakan 

penelitian studi pustaka (libray research) dengan menggunakan jurnal,buku dan literatur 

(Chapter, 2023). dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang mendalam mengenai strategi persaingan pasar dalam konteks global. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keunggulan komparatif dan kompetitif menjadi kunci kesuksesan bagi perusahaan- 

perusahaan. Keunggulan komparatif memungkinkan para pengusaha untuk 

mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan tenaga kerja yang tersedia, sehingga dapat 

memproduksi barang dan jasa dengan biaya yang lebih efisien. Sementara itu, keunggulan 

kompetitif memungkinkan perusahaan-perusahaan untuk menciptakan nilai tambah dan 

membedakan diri dari pesaing, sehingga dapat meningkatkan pangsa pasar dan 

keuntungan. Dengan demikian, memahami dan mengembangkan strategi untuk 

meningkatkan keunggulan komparatif dan kompetitif menjadi sangat penting 

meningkatkan daya saing dan memenangkan persaingan global. 

Keunggulan Komparatif 

Teori keunggulan komparatif adalah ide yang dikembangkan dari teori keunggulan 

absolut yang dibuat oleh Adam Smith. Keunggulan absolut adalah ketika seseorang atau 

sesuatu mengungguli yang lain dalam semua hal. Adam Smith mengemukakan konsep 

keunggulan absolut pertama kali dalam bukunya "The Wealth of Nations" pada tahun 1776. 

Menurut teori keunggulan absolut, setiap negara dapat membuat barang yang lebih baik 

daripada negara lain dengan bekerja sama dalam produksi dan berkolaborasi di bidang 

internasional (Shkolnikov et al., 2019). 

David Ricardo mengembangkan sebuah konsep keunggulan yang disebut 

keunggulan komparatif dimana konsep ini menjelaskan bagaimana suatu negara dalam 

sistem ekonomi terbuka dapat mengalokasikan sumber daya negara tersebut secara efektif. 
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Konsep keunggulan komparatif juga menunjukkan sebuah ukuran keunggulan potensial 

atau daya adanya keunggulan komparatif pada suatu produk atau komoditi di suatu negara. 

Komparatif/perbandingan, produk atau komoditi tersebut relatif lebih unggul dibandingkan 

komoditi yang sama di daerah (Haryono & Fathoni, 2017). Dalam menentukan keunggulan 

komparatif, potensi dan peluang dari setiap sektor akan dianalisis kemudian dapat 

diterapkan. Dalam teori ini, Ricardo menjelaskan bahwa perdagangan internasional dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi suatu negara dengan memanfaatkan keunggulan 

komparatif yang dimiliki. Dengan berspesialisasi dalam produksi yang memiliki keunggulan 

komparatif, negara dapat meningkatkan efisiensi produksi dan meningkatkan output. Teori 

keunggulan komparatif Ricardo memiliki implikasi penting dalam perdagangan 

internasional, yaitu bahwa negara-negara harus memanfaatkan keunggulan komparatif 

mereka untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Dalimunthe, 2017). Dengan demikian, 

perdagangan internasional dapat meningkatkan efisiensi produksi dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi negara-negara yang terlibat. 

Globalisasi telah menjadi fenomena yang mendominasi dinamika ekonomi dan sosial 

di berbagai belahan dunia. Perubahan cepat dalam teknologi, perdagangan internasional, 

dan arus modal telah menciptakan transformasi yang signifikan dalam struktur ekonomi 

global. Dalam konteks ini, distribusi pendapatan menjadi isu sentral yang memerlukan 

perhatian serius, terutama ketika mengamati perbedaan antara negara maju dan 

berkembang. Salah satu implikasi pertumbuhan Internet adalah dunia semakin terhubung. 

Ini mengubah perilaku manusia dalam komunikasi, perdagangan, dan aktivitas lainnya (M. 

Maulana, 2019). 

Sektor industri memiliki peran strategis dalam sebuah Negara, khususnya di bidang 

pembangunan ekonomi. Industrialisasi sebenarnya suatu jalur kegiatan untuk 

meningkatkan taraf hidup manusia dalam kemampuan memanfaatkan sumber daya alam 

dan sumber daya lainnya. Secara“vertikal” industrialisasi berperan untuk memperbesar nilai 

tambah pada kegiatan ekonomi. Secara“horizontal” industrialisasi berperan untuk 

memperluas lapangan kerja produktif bagi penduduk yang semakin bertambah, dan dapat 

membantu perusahaan membuat keputusan yang lebih tepat dengan mempertimbangkan 

biaya dan manfaat dari setiap alternatif produksi. Namun, biaya peluang dapat sulit diukur 

secara akurat, terutama jika biaya tersebut tidak dapat diukur secara langsung. Selain itu, 

biaya peluang juga dapat subjektif dan bergantung pada persepsi perusahaan tentang nilai 

atau manfaat yang hilang. Dalam prakteknya, biaya peluang digunakan untuk membantu 

perusahaan memahami biaya sebenarnya dari produksi dan membuat keputusan yang lebih 

tepat. Dengan mempertimbangkan biaya peluang, perusahaan dapat meningkatkan 
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efisiensi produksi dan mencapai tujuan bisnis dengan lebih efektif. Oleh karena itu, biaya 

peluang merupakan konsep yang penting dalam ekonomi dan bisnis. 

Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif adalah kemampuan suatu perusahaan atau negara untuk 

membedakan diri dari pesaing dan menawarkan produk atau jasa yang unik dan berkualitas 

tinggi. Keunggulan kompetitif dapat diperoleh melalui beberapa faktor, seperti inovasi, 

teknologi, kualitas produk, harga yang kompetitif, dan kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan. Perusahaan atau negara yang memiliki keunggulan kompetitif dapat 

meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan keuntungan, dan memenangkan persaingan di 

pasar global (Laoh, 2016).  

Secara sederhana, inovasi dapat diartikan sebagai terobosan yang berkaitan dengan 

inovasi produk baru. Kotler dan Keller (2013), menambahkan bahwa inovasi tidak hanya 

terbatas pada pengembangan inovasi produk baru (Y. S. Maulana & Alisha, 2020), akan tapi 

juga termasuk pada pemikiran bisnis baru dan proses baru. Inovasi adalah faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing dan memenangkan persaingan di pasar global. Dengan 

inovasi, perusahaan dapat membedakan diri dari pesaing, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, dan meningkatkan reputasi. Oleh 

karena itu, perusahaan harus terus-menerus melakukan inovasi untuk meningkatkan daya 

saing dan memenangkan persaingan di pasar global. 

Menurut Porter (1985), teknologi adalah salah satu dari lima kekuatan kompetitif yang 

mempengaruhi persaingan di pasar. Teknologi dapat membantu perusahaan membedakan 

diri dari pesaing dan meningkatkan keunggulan kompetitif. Selain itu, teknologi juga dapat 

membantu perusahaan meningkatkan kemampuan inovasi dan pengembangan produk 

baru (Rosyadi et al., 2021). Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

bisnis adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan jalannya bisnis atau perusahaan. 

Sebagian kegiatan ini meliputi pengendalian, kepemimpinan, memantau kemajuan atau 

supervisi, melakukan pengorganisasian dan perencanaan. Dengan kata lain, manajemen 

bisnis adalah seni dan ilmu untuk menyelesaikan pekerjaan melalui orang untuk mencapai 

tujuan yang direncanakan dan tujuan secara efektif dan efisien, dengan penggunaan secara 

optimal dari sumber daya yang terbatas.  

Kualitas produk merupakan perpaduan antara sifat dan karakteristik yang menentukan 

sejauh mana keluaran dapat memenuhi prasyarat kebutuhan pelanggan atau menilai 

sampai seberapa jauh sifat dan karakteristik itu memenuhi kebutuhannya, kualitas produk 

mempunyai delapan faktor yaitu Performance (kinerja), Durability (daya tahan), 

Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), Features (fitur), Reliability 
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(reliabilitas), Aesthetics (estetika), Perceived quality (kesan kualitas), dan Serviceability 

(kemampuan layanan). Perusahaan yang ingin memenangkan persaingan di pasar harus 

memiliki strategi yang tepat untuk menarik perhatian konsumen (Setiawan, 2019). Salah satu 

strategi yang efektif adalah dengan menawarkan produk yang berkualitas tinggi. Kualitas 

produk dapat menjadi pembeda antara produk perusahaan dengan produk pesaingnya, 

sehingga konsumen dapat mempersepsikan bahwa produk tersebut memiliki nilai tambah 

yang diharapkan. Dengan menawarkan produk yang berkualitas tinggi, perusahaan dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan memenangkan persaingan di pasar. Kualitas 

produk juga dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, karena konsumen 

cenderung memilih produk yang memiliki kualitas yang baik dan dapat memenuhi 

kebutuhan mereka.  

Perusahaan yang menawarkan harga yang kompetitif dapat meningkatkan daya 

saingnya di pasar dan memenangkan persaingan. Namun, perusahaan juga harus 

mempertimbangkan biaya produksi dan margin keuntungan yang diinginkan untuk 

memastikan bahwa harga yang kompetitif. Harga yang kompetitif dapat diperoleh melalui 

beberapa cara, mengurangi biaya produksi, meningkatkan efisiensi produksi, menggunakan 

teknologi yang lebih canggih dan Menawarkan diskon atau promo 

Pelayanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan 

pelanggan,Artinya oleh kemampuan perusahaan atau lembaga tertentu untuk memenuhi 

kebutuhan yang sesuai dengan apa yang diharapkan atau diinginkan berdasarkan 

kebutuhan pelanggan atau pengunjung. Dengan menawarkan harga yang kompetitif 

perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasarnya dan memenangkan persaingan di pasar. 

Oleh karena itu, harga yang kompetitif merupakan strategi penting dalam pemasaran dan 

penjualan produk. Keunggulan kompetitif juga dapat membantu perusahaan atau negara 

untuk mempertahankan posisi pasar dan meningkatkan reputasi. 

Perbandingan Keunggulan Kompratif Dan Kompetitif 

Menurut teori yang dikembangkan dari ilmuwan Inggris bernama David Ricardo pada 

abad ke-19, sebuah negara harus mendapatkan keuntungan terbesar atau kehilangan 

paling sedikit dalam perdagangan internasional jika ia ingin memiliki keunggulan 

komparatif dengan berfokus pada produk yang paling menguntungkan dan hanya 

menyediakan produk yang dibutuhkan. 

 Selain keunggulan komparatif, istilah lain yang sering digunakan untuk 

mendefinisikan sebuah keunggulan kompetitif adalah (competitive advantage). Keunggulan 

kompetitif secara sederhana menunjukkan kemampuan suatu daerah memasarkan 

produknya ke luar daerah dalam suatu negara maupun ke luar negeri (pasar global) secara 
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menguntungkan (Lestari et al., 2022). Konsep keunggulan kompetitif membandingkan 

potensi suatu produk dalam suatu negara terhadap semua produk negara lain dalam pasar 

global dan tidak mempertimbangkan komparasi produk yang sama di suatu negara dengan 

negara lainnya. Jika konsep keunggulan komparatif terkait dengan kelayakan ekonomi maka 

konsep keunggulan kompetitif terkait dengan kelayakan finansial. Konsep keunggulan 

kompetitif lebih cocok untuk mengukur kelayakan finansial atau pengukur daya saing suatu 

kegiatan perekonomian (Dwika et al., 2022)(Wibisono et al., 2019). Keunggulan komparatif 

dalam aktivitas ekonomi suatu negara menunjukkan keunggulan relatifnya dalam produksi 

barang dalam jumlah tertentu. Di bawah ini adalah beberapa cara keunggulan komparatif 

dapat memengaruhi rencana perdagangan internasional (Matondang et al., 2024) yaitu:  

1.  Spesialisasi produksi, di mana sebuah negara dengan comparative advantage dapat 

berkonsentrasi pada produksi barang dan jasa dengan tingkat productivity dan efisiensi 

yang tinggi. Ini memungkinkan negara tersebut untuk menghasilkan barang dan jasa 

tersebut dengan lebih efisien dan dengan biaya yang lebih rendah, yang akan 

meningkatkan posisi negara tersebut di pasar global. 

2. Pengembangan sumber daya, di mana keuntungan komparatif memungkinkan suatu 

negara untuk mengembangkan SDA dan SDM agar lebih efisien dan efektif. Hal ini 

memungkinkan negara untuk meningkatkan kualitas produk dan menjadi lebih 

kompetitif dalam perdagangan internasional. 

3. Keuntungan komparatif memungkinkan satu negara untuk berkolaborasi dengan negara 

lain dalam produksi dan penjualan barang atau jasa. Ini meningkatkan efisiensi dan 

output untuk kedua negara, dan meningkatkan persaingan dalam perdagangan 

internasional. 

4. Kemajuan teknologi, di mana sebuah negara keunggulan komparatif memungkinkannya 

memiliki yang untuk mengembangkan teknologi yang lebih efisien. memungkinkan Ini 

negara juga untuk meningkatkan kualitas perdagangan dan persaingan global. 

Dari beberapa penjelasan di atas, terlihat bahwa pendekatan keunggulan komparatif 

dan keunggulan kompetitif dapat dijadikan sebagai salah satu cara dalam mengukur daya 

saing suatu produk atau komoditas.  

Strategi Meningkatkan Keunggulan Kompratif dan Kompetitif 

Dalam meningkatkan keunggulan komparatif dan kompetitif, perusahaan atau negara 

harus memiliki strategi yang tepat untuk memenangkan persaingan di pasar global. Strategi 

ini dapat mencakup peningkatan efisiensi produksi dan pengurangan biaya, 

pengembangan produk atau jasa yang unik dan berkualitas tinggi, peningkatan 

kemampuan inovasi dan pengembangan teknologi, serta peningkatan kualitas sumber daya 
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manusia. Perkembangan pesat teknologi digital di zaman ini telah menghasilkan perubahan 

yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk lapangan pekerjaan. Kemajuan 

ini menuntut perusahaan dan organisasi untuk beradaptasi dengan cepat agar mereka 

dapat bertahan dan bersaing dalam menghadapi perubahan yang terus berlangsung. Salah 

satu hal yang perlu diperhatikan adalah pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) agar 

mereka dapat menggunakan teknologi digital dengan efisien dan efektif (Aifalesasunanda 

et al., 2024). 

Dalam memenangkan persaingan di pasar global, perusahaan atau negara juga harus 

terus-menerus memantau dan menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi di pasar 

global, sehingga dapat menyesuaikan strategi-strateginya untuk tetap kompetitif dan 

memenangkan persaingan. Dengan demikian, perusahaan atau negara dapat 

meningkatkan keunggulan komparatif dan kompetitifnya, sehingga dapat memenangkan 

persaingan di pasar global dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

Strategi pemasaran dalam sebuah perusahaan tidak dapat dilakukan hanya sekali 

proses saja, namun butuh proses panjang untuk membuat strategi yang sesuai dengan 

perusahaan tersebut. Hal yang paling mendasar dan diperlukan dalam strategi pemasaran 

adalah bagaimana caradan upaya untuk menarik minat calon konsumen agar mau 

berbelanja, mempertahankan konsumennya ataupun menambah jumlah konsumen di 

tempat tersebut (Rida & Retno, 2022). Umumnya mereka akan melakukan kegiatan promosi 

dan memberikan pelayanan terbaik untuk menarik dan mempertahankan konsumennya,  

Minat konsumen dapat diartikan sebagai suatu proses yang dimulai dari kesadaran 

konsumen akan kebutuhan atau keinginan mereka, kemudian diikuti dengan pencarian 

informasi tentang produk atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan atau keinginan serta 

dengan menciptakan hubungan baik 

Tata kelola sebenarnya menjadi peran kunci dalam menciptakan hubungan yang baik 

karena mempengaruhi biaya transaksi seperti keinginan kedua pihak untuk berinisiatif 

dalam penciptaan nilai. Dan struktur tatakelola yang baik memberik perlindungan dan 

meminimalisasikan biaya-biaya transaksi yang ujungnya meningkatkan efisiensi. Selain itu 

kemampuan pertukaran guna memenuhi struktur tatakelola melalui pertukaran atribut 

dipandang sebagai hal yang sangat kritikal untuk mewujudkan keuntungan ekonomis. Jadi 

factor kesejajaran yang berbeda atribut, biaya dan kompetensi maka dalam struktur 

tatakelola hal-hal tersebut diatur dengan baik dan diterima kedua pihak sehingga perasaan 

diskriminasi dapat dieliminasi (Laoh, 2016). Hal-hal yang harus diperhatikan untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan yaitu dengan meningkatkan kualitas pelayanan saat 

melayani pelanggan seperti angkat telepon, dengarkan pelanggan, atasi komplain dengan 
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benar, menepati janji dan memberikan pelayanan ekstra kualitas pelayanan merupakan 

perbedaan antara kenyataan yang diharapkan konsumen dalam pelayanan yang diterima 

atau diperoleh (Online et al., 2024). Keunggulan komparatif dan kompetitif dapat diraih 

dengan memahami kekuatan dan kelemahan, berinovasi meningkatkan kualitas, memahami 

kebutuhan konsumen, berani mengambil risiko, dan terus-menerus belajar dan beradaptasi. 

Dengan demikian, kita dapat meningkatkan kemampuan untuk bersaing dan 

memenangkan persaingan di pasar global. 

 

SIMPULAN 

Dalam perekonomian global yang semakin kompleks dan dinamis, keunggulan 

komparatif dan kompetitif menjadi sangat penting bagi perusahaan dan negara untuk 

memenangkan persaingan. Keunggulan komparatif dapat diraih melalui peningkatan 

efisiensi produksi dan pengurangan biaya, sedangkan keunggulan kompetitif dapat diraih 

melalui inovasi, peningkatan kualitas, dan pemahaman kebutuhan konsumen. 

Dengan memahami dan meningkatkan keunggulan komparatif dan kompetitif, 

perusahaan dan negara dapat meningkatkan kemampuan untuk bersaing dan 

memenangkan persaingan di pasar global. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan dan 

negara untuk terus-menerus memantau dan menganalisis perubahan-perubahan yang 

terjadi di pasar global, serta yang tepat meningkatkan keunggulan komparatif dan 

kompetitif. Dalam jangka panjang, keunggulan komparatif dan kompetitif dapat membantu 

perusahaan dan negara meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pemahaman dan peningkatan keunggulan 

komparatif dan kompetitif menjadi sangat penting bagi perusahaan dan negara yang ingin 

sukses dalam perekonomian global. 
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